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Abstract

This research is based on the low Arabic speaking skills of students
due to unengaging and uncommunicative teaching methods. The aim
of this study is to improve the Arabic speaking skills of third-grade
students at MTs Nurussabah Batunyala for the 2024 /2025 academic
year through creative and communicative learning patterns. This
study uses the Classroom Action Research (CAR) method conducted
in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation,
observation, and reflection stages. Data collection techniques
include observation, interviews, and speaking skill tests. The
collected data were analyzed descriptively, both qualitatively and
quantitatively. The results of the study indicate that creative and
communicative learning patterns are effective in improving
students' Arabic speaking skills. In the first cycle, there was a 15%
increase in the average speaking skills score compared to before the
action. In the second cycle, a further increase of 20% was achieved,
demonstrating that the implemented method significantly improved
the students' speaking skills. The conclusion of this study is that the
application of creative and communicative learning patterns can
enhance the Arabic speaking skills of third-grade students at MTs
Nurussabah Batunyala.

Keywords: Creative and Communicative Learning Patterns, Arabic
Speaking Skills, Classroom Action Research, MTs Nurussabah Batunyala

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah
satu bahasa yang memiliki peran
penting dalam pendidikan di Indonesia,
khususnya di sekolah-sekolah yang
berbasis agama Islam. Sebagai bahasa
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Al-Qur'an, kemampuan berbahasa Arab
menjadi keterampilan yang sangat
dihargai dan diharapkan dapat dikuasai
oleh para siswa, terutama di sekolah-
sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Kemampuan berbahasa Arab tidak
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hanya sebatas kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga mencakup
kemampuan berbicara yang efektif
(Nasri, 2023a). Sayangnya, kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara Bahasa Arab
siswa masih sangat rendah (Hady &
Nasri, 2023).

Rendahnya kemampuan
berbicara Bahasa  Arab siswa
disebabkan oleh berbagai faktor. Salah
satu faktor utama adalah metode
pembelajaran yang diterapkan di kelas
(Manan & Nasri, 2023). Metode
pembelajaran yang kurang menarik dan
tidak komunikatif sering kali menjadi
penghambat dalam penguasaan Bahasa
(Nasri & Indinabila, 2024).
Pembelajaran yang hanya berfokus
pada tata bahasa (grammar) dan
terjemahan tanpa memberikan ruang
yang cukup untuk praktik berbicara
membuat siswa kurang percaya diri
dan kurang terampil dalam
menggunakan Bahasa Arab secara aktif
(Wazqar, 2023).

Situasi ini memerlukan
perubahan dalam pendekatan
pembelajaran. Pendekatan yang lebih
kreatif dan komunikatif diperlukan
untuk membuat pembelajaran bahasa
menjadi lebih menarik dan efektif
(Nasri, 2023b). Pola pembelajaran
kreatif melibatkan berbagai teknik yang
dapat merangsang minat dan motivasi
siswa, seperti penggunaan media
audio-visual, permainan bahasa, dan
simulasi situasi komunikasi nyata
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(Nasri, 2019). Sementara itu, pola
pembelajaran komunikatif
menekankan pada interaksi dan
penggunaan bahasa dalam konteks
yang relevan dan bermakna bagi siswa
(Nasri, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan dan menguji efektivitas
pola  pembelajaran  kreatif dan
komunikatif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa Arab
siswa kelas III di MTs Nurussabah
Batunyala. Pola pembelajaran ini
diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan bermanfaat bagi
siswa, serta membantu mereka
mengembangkan keterampilan
berbicara Bahasa Arab secara lebih
baik.

Pembelajaran kreatif dan
komunikatif memiliki beberapa prinsip
dasar yang perlu diperhatikan.
Pertama, pembelajaran harus berbasis
pada kebutuhan dan minat siswa
(Nasri, 2017b). Materi pembelajaran
harus relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa dan sesuai dengan
tingkat kemampuan mereka (Yunita &
Pebrian, 2020). Kedua, pembelajaran
harus melibatkan partisipasi aktif siswa
(Nasri, 2017a). Siswa harus diberi
kesempatan untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dalam Bahasa Arab
sebanyak mungkin. Ketiga,
pembelajaran  harus  menciptakan
lingkungan yang mendukung dan tidak
mengintimidasi. Siswa harus merasa
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nyaman dan percaya diri untuk
berbicara dalam Bahasa Arab tanpa
takut membuat Kkesalahan (Nasri &
Indinabila, 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa pendekatan
kreatif dan  komunikatif dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa
asing. Misalnya, penelitian yang

dilakukan oleh Rahmawati
menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan komunikatif dapat

meningkatkan keterampilan berbicara
dan mendengarkan dalam
pembelajaran bahasa asing
(Rahmawati, 2021). Begitu pula dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Khotimah et al, yang menunjukkan
bahwa penggunaan teknik kreatif
dalam pembelajaran bahasa dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa (Khotimah et al.,, 2024).

Namun, penelitian yang
mengkhususkan pada pembelajaran
Bahasa Arab di lingkungan sekolah
Islam masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam bidang pembelajaran
Bahasa  Arab. Dengan  menguji
efektivitas pola pembelajaran kreatif
dan  komunikatif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi guru-guru
Bahasa Arab dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat membuka wawasan

baru bagi pengembangan kurikulum
dan metode pembelajaran Bahasa Arab
di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan
kemampuan berbicara Bahasa Arab
tidak hanya akan meningkatkan
prestasi akademik siswa, tetapi juga
akan membantu mereka dalam
memahami dan mengapresiasi budaya
dan nilai-nilai Islam dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk mengatasi masalah
rendahnya kemampuan berbicara
Bahasa Arab siswa dengan menerapkan
pola pembelajaran yang lebih kreatif
dan komunikatif. Melalui penelitian ini,
diharapkan siswa dapat memiliki
pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif, sehingga
kemampuan berbicara Bahasa Arab
mereka dapat meningkat secara
signifikan. = Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru-guru Bahasa Arab dan
pengambil kebijakan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Arab di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang merupakan pendekatan
penelitian untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di
kelas. PTK dipilih karena metode ini
memungkinkan peneliti untuk
melakukan intervensi langsung dan
mengamati dampaknya secara terus-
menerus melalui siklus tindakan (Cissé
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& Rasmussen, 2022). Adapun langkah-
langkah dalam metode PTK yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti
mengidentifikasi masalah utama yang
dihadapi siswa, yaitu rendahnya
kemampuan berbicara Bahasa Arab.
Selanjutnya, peneliti merancang
rencana tindakan yang terdiri dari
langkah-langkah pembelajaran kreatif
dan  komunikatif. @ Rencana ini
mencakup pemilihan materi ajar,
metode pengajaran, dan alat bantu
pembelajaran yang akan digunakan.
Selain itu, peneliti juga menyusun
instrumen pengumpulan data seperti
lembar observasi, pedoman
wawancara, dan tes kemampuan
berbicara (De Sordi, 2024).
Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap ini merupakan
implementasi dari rencana tindakan
yang telah disusun. Peneliti

melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan pola  pembelajaran
kreatif dan komunikatif sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Selama
pelaksanaan, peneliti bertindak sebagai
pengajar dan mengimplementasikan
teknik-teknik kreatif seperti
penggunaan  media  audio-visual,
permainan bahasa, dan simulasi situasi
komunikasi nyata. Peneliti juga
mendorong interaksi aktif antar siswa
untuk  meningkatkan kemampuan
berbicara mereka (Pietila et al., 2020).
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Observasi (Observing)

Selama pelaksanaan tindakan,
peneliti melakukan observasi untuk
mengumpulkan data mengenai proses
dan hasil pembelajaran. Observasi ini
bertujuan untuk mencatat respons
siswa terhadap metode pembelajaran
yang diterapkan, tingkat partisipasi,
dan  perkembangan  kemampuan
berbicara mereka. Peneliti
menggunakan lembar observasi yang
telah  disiapkan untuk mencatat
temuan-temuan penting selama proses
pembelajaran  berlangsung (Perez
Mengual, 2023).

Refleksi (Reflecting)

Setelah pelaksanaan tindakan dan
observasi, peneliti melakukan refleksi
untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan yang telah dilakukan. Refleksi
ini melibatkan analisis data yang telah
dikumpulkan  untuk  menentukan
apakah tujuan penelitian telah tercapai
atau belum. Peneliti mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan dari tindakan
yang diterapkan, serta mengidentifikasi
aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau
disempurnakan dalam siklus
berikutnya (Guimaraes et al.,, 2020).

Siklus Tindakan

Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus tindakan. Setiap siklus terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama,
peneliti merancang kembali tindakan
untuk siklus kedua dengan
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memperbaiki dan menyempurnakan
strategi pembelajaran yang digunakan.
Siklus kedua bertujuan untuk lebih
meningkatkan kemampuan berbicara
siswa dan memastikan keberlanjutan
peningkatan yang telah dicapai pada
siklus pertama (Kelly & McGrath, 1988,
p. 54).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi:

1. Observasi: Dilakukan selama proses
pembelajaran untuk mengamati
interaksi dan partisipasi siswa.

2. Wawancara: Dilakukan dengan
siswa untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai pengalaman

mereka dalam mengikuti
pembelajaran kreatif dan
komunikatif.

3. Tes Kemampuan Berbicara:

Dilakukan sebelum dan sesudah
tindakan pada setiap siklus untuk
mengukur peningkatan
kemampuan berbicara siswa.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis
secara  deskriptif  kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan
untuk  memahami respons dan
pengalaman siswa selama
pembelajaran, sedangkan analisis
kuantitatif digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan berbicara
siswa berdasarkan hasil tes.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan
reliabilitas data, peneliti menggunakan
triangulasi metode, yaitu dengan
menggabungkan observasi,
wawancara, dan tes. Selain itu, peneliti
juga melakukan diskusi dengan rekan
sejawat untuk memperoleh masukan
dan verifikasi terhadap temuan-temuan
penelitian (Ponterotto, 2005).

Metode PTK yang digunakan
dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas
mengenai efektivitas pola
pembelajaran kreatif dan komunikatif
dalam meningkatkan kemampuan
berbicara Bahasa Arab siswa. Dengan
menerapkan siklus tindakan yang
sistematis, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan solusi praktis bagi
permasalahan rendahnya kemampuan
berbicara Bahasa Arab di MTs
Nurussabah Batunyala (Nasri, 2023c).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus tindakan dengan tujuan
meningkatkan kemampuan berbicara
Bahasa Arab siswa kelas III MTs
Nurussabah Batunyala melalui
penerapan pola pembelajaran kreatif
dan komunikatif. Berikut adalah hasil
dari setiap siklus:

Siklus I
1. Perencanaan dan Pelaksanaan
Tindakan
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Pada tahap  perencanaan,
peneliti merancang pembelajaran
dengan menggunakan metode
kreatif dan komunikatif. Media
audio-visual, permainan bahasa,
dan simulasi komunikasi nyata
digunakan untuk menarik minat
siswa dan mendorong mereka
berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan dilakukan dalam empat
pertemuan selama satu bulan

. Observasi

Observasi dilakukan selama
pembelajaran berlangsung untuk
mencatat interaksi siswa, tingkat
partisipasi, dan respons mereka
terhadap metode pembelajaran
yang diterapkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih
tertarik dan aktif dalam
pembelajaran dibandingkan dengan
metode konvensional. Siswa terlihat
lebih bersemangat dan berani untuk
berbicara dalam Bahasa Arab

. Tes Kemampuan Berbicara

Tes kemampuan berbicara
dilakukan sebelum dan sesudah
tindakan pada siklus 1. Hasil tes
menunjukkan peningkatan yang

signifikan. Rata-rata nilai
kemampuan  berbicara siswa
meningkat sebesar 15%
dibandingkan dengan sebelum
tindakan. Siswa mampu
mengucapkan kalimat-kalimat
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sederhana dalam Bahasa Arab
dengan lebih lancar dan percaya diri

4. Refleksi

Hasil refleksi menunjukkan
bahwa metode pembelajaran kreatif
dan komunikatif efektif dalam
meningkatkan minat dan partisipasi
siswa. Namun, beberapa siswa
masih terlihat kesulitan dalam
menggunakan kosakata yang lebih
kompleks. Peneliti memutuskan
untuk memperbaiki rencana
tindakan pada siklus kedua dengan
memberikan lebih banyak latihan
kosakata dan situasi komunikasi
yang lebih bervariasi.

Siklus II
1. Perencanaan dan Pelaksanaan
Tindakan
Pada siklus kedua, peneliti
memperbaiki rencana tindakan
berdasarkan hasil refleksi dari
siklus pertama. Pembelajaran lebih
difokuskan  pada  peningkatan
kosakata dan penggunaan Bahasa
Arab dalam berbagai situasi
komunikasi. Peneliti juga
menambahkan aktivitas diskusi
kelompok dan presentasi dalam
Bahasa Arab untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa
2. Observasi
Observasi pada siklus kedua
menunjukkan peningkatan
partisipasi dan kemampuan
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berbicara siswa. Siswa lebih aktif
dalam berdiskusi dan berinteraksi
dengan teman-teman mereka dalam
Bahasa Arab. Mereka juga lebih
percaya diri saat melakukan
presentasi di depan kelas
3. Tes Kemampuan Berbicara

Tes kemampuan berbicara
dilakukan kembali pada akhir siklus
kedua. Hasil tes menunjukkan
peningkatan lebih lanjut. Rata-rata
nilai kemampuan berbicara siswa
meningkat sebesar 20%
dibandingkan dengan hasil pada
siklus pertama. Siswa mampu
menggunakan kosakata yang lebih
kompleks dan menyusun kalimat
dengan struktur yang lebih baik.

4. Refleksi

Refleksi pada akhir siklus kedua
menunjukkan bahwa penerapan
pola pembelajaran kreatif dan
komunikatif sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan
berbicara Bahasa Arab siswa. Siswa
menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam  kemampuan
berbicara mereka, baik dari segi
kelancaran, kosakata, maupun
kepercayaan diri. Pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik
berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan
menyenangkan bagi siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pola pembelajaran kreatif dan
komunikatif efektif dalam

meningkatkan kemampuan berbicara
Bahasa Arab siswa kelas III MTs
Nurussabah Batunyala. Melalui dua
siklus tindakan, terjadi peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan
berbicara siswa. Rata-rata nilai
kemampuan berbicara siswa
meningkat sebesar 35% dari kondisi
awal sebelum tindakan.

Penerapan media audio-visual,
permainan bahasa, simulasi
komunikasi nyata, diskusi kelompok,
dan presentasi berhasil meningkatkan
minat, partisipasi, dan kepercayaan diri
siswa dalam berbicara Bahasa Arab.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
lingkungan belajar yang interaktif dan
menyenangkan dapat membantu siswa
dalam mengembangkan keterampilan
berbicara mereka secara lebih efektif.

Dengan demikian, penelitian ini
memberikan rekomendasi praktis bagi
guru-guru  Bahasa  Arab  untuk
menerapkan pola pembelajaran kreatif
dan  komunikatif dalam  upaya
meningkatkan kemampuan berbicara
siswa. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pengembangan kurikulum dan
metode pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah di Indonesia.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan pola pembelajaran
kreatif dan  komunikatif secara
signifikan meningkatkan kemampuan
berbicara Bahasa Arab siswa kelas Il
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MTs Nurussabah Batunyala.
Peningkatan kemampuan berbicara
yang tercapai melalui dua siklus
tindakan ini dapat dilihat dari beberapa
aspek, yaitu minat dan partisipasi
siswa, kelancaran berbicara,
penggunaan kosakata, serta
kepercayaan diri.

Minat dan Partisipasi Siswa

Selama pelaksanaan tindakan,
terlihat peningkatan minat dan
partisipasi siswa dalam  proses
pembelajaran. Metode kreatif seperti
penggunaan  media  audio-visual,
permainan bahasa, dan simulasi situasi
komunikasi nyata terbukti efektif
dalam menarik perhatian siswa
(Muliadi & Nasri, 2023). Hal ini sejalan
dengan teori belajar konstruktivis yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky,
yang menyatakan bahwa pembelajaran
harus bersifat aktif dan melibatkan
siswa secara langsung dalam proses
belajar mengajar (Walad et al.,, 2024).
Menurut teori ini, siswa akan lebih
mudah memahami dan
menginternalisasi materi pelajaran jika
mereka terlibat secara aktif dan
pembelajaran relevan dengan
kehidupan mereka sehari-hari.

Kelancaran Berbicara

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa mengalami peningkatan
dalam kelancaran berbicara Bahasa
Arab. Pada siklus pertama, siswa mulai
berani mengucapkan kalimat-kalimat
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sederhana, dan pada siklus kedua,
mereka mampu menggunakan
kosakata yang lebih kompleks dan
menyusun kalimat dengan struktur
yang lebih baik (Rulyandi et al., 2024).
Peningkatan ini didukung oleh teori
pembelajaran bahasa komunikatif yang
dikemukakan oleh Canale dan Swain
(Atsani, Nasri, Walad, & Nurdiah, 2023).
Teori ini menekankan pentingnya
penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi nyata, di mana siswa dapat
berlatih berbicara secara spontan dan
kontekstual. Pendekatan komunikatif
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan
berbicara mereka melalui praktik
berulang dalam situasi yang relevan
dan bermakna (Astani et al., 2024).

Penggunaan Kosakata

Penambahan kosakata
merupakan salah satu indikator
peningkatan kemampuan berbicara
siswa. Pada siklus kedua, peneliti fokus
pada peningkatan kosakata melalui
aktivitas  diskusi  kelompok dan
presentasi dalam Bahasa Arab (Taha,
2019). Aktivitas ini membantu siswa
me  mperkaya kosakata mereka dan
menggunakannya dalam konteks yang
sesuai. Menurut teori input krusial yang
dikemukakan oleh Krashen,
penguasaan kosakata akan lebih efektif
jika siswa mendapatkan input yang
bermakna dan dapat dimengerti
(Thohri, 2024). Dalam penelitian ini,
siswa mendapatkan input yang
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bermakna melalui berbagai aktivitas
komunikatif, sehingga mereka mampu
mengembangkan kosakata yang lebih
luas dan menggunakannya dengan
tepat (Atsani, Nasri, Walad, Yakin, et al.,
2023).

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri siswa dalam
berbicara Bahasa Arab meningkat
secara signifikan selama penelitian
(Nasri & Mulyohadi, 2023).
Peningkatan ini terlihat dari
keberanian siswa untuk berbicara di
depan kelas dan berpartisipasi aktif
dalam diskusi kelompok (Yusuf Efendi
& Suyuthi, 2023). Lingkungan belajar
yang mendukung dan tidak
mengintimidasi memainkan peran
penting dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa. Teori motivasi
yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan
menyatakan bahwa lingkungan belajar
yang memberikan dukungan dan
dorongan akan meningkatkan motivasi
intrinsik siswa (Nasri, 2024). Dalam
penelitian ini, metode kreatif dan
komunikatif menciptakan lingkungan
belajar yang positif, di mana siswa
merasa aman dan didukung untuk
berbicara dalam Bahasa Arab tanpa
takut membuat kesalahan (Yunita &
Pebrian, 2020).

Implementasi dan Relevansi
Implementasi metode kreatif dan

komunikatif dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa pendekatan yang

berfokus pada kebutuhan dan minat
siswa dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran bahasa. Pendekatan ini
relevan dengan teori pembelajaran
humanistik yang dikemukakan oleh
Rogers, yang menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan mengakui kebutuhan
individual mereka (Baroroh & Tolinggi,
2020). Dengan memberikan perhatian
pada minat dan kebutuhan siswa, guru
dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan bermakna, yang pada
akhirnya akan meningkatkan hasil
belajar (Atsani & Nasri, 2021).
Pembahasan hasil penelitian ini
menguatkan bahwa penerapan pola
pembelajaran kreatif dan komunikatif
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa Arab
siswa. Peningkatan ini sejalan dengan
berbagai teori pendidikan dan
pembelajaran bahasa yang
menekankan pentingnya keterlibatan
aktif siswa, penggunaan bahasa dalam
konteks komunikatif, pengembangan
kosakata melalui input yang bermakna,
dan penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung (Jinan et al, 2024). Oleh
karena itu, penerapan metode kreatif
dan komunikatif dapat
direkomendasikan sebagai strategi
efektif dalam pembelajaran Bahasa
Arab di Madrasah Tsanawiyah dan
lembaga pendidikan sejenis  di
Indonesia (Nasri & Tabibuddin, 2023).
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara
Bahasa Arab siswa kelas III MTs
Nurussabah Batunyala melalui
penerapan pola pembelajaran kreatif
dan komunikatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa  penerapan
metode ini efektif dalam meningkatkan
berbagai aspek kemampuan berbicara
siswa, termasuk kelancaran, kosakata,
dan kepercayaan diri. Melalui dua
siklus tindakan yang melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berbicara
Bahasa Arab siswa.

Pada siklus pertama, siswa
menunjukkan peningkatan rata-rata
nilai kemampuan berbicara sebesar
15%. Pada siklus kedua, peningkatan
lebih lanjut sebesar 20% tercapai,
menunjukkan efektivitas pola
pembelajaran yang diterapkan.
Pembelajaran kreatif dan komunikatif
yang melibatkan penggunaan media
audio-visual, permainan bahasa,
simulasi komunikasi nyata, diskusi
kelompok, dan presentasi berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan menarik. Siswa
lebih termotivasi, berpartisipasi aktif,
dan merasa percaya diri dalam
menggunakan Bahasa Arab.

Mohamad Hatta

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, berikut adalah beberapa

rekomendasi yang dapat diberikan:

1. Penerapan Pola Pembelajaran
Kreatif dan Komunikatif
Guru Bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah dan sekolah-sekolah
lain disarankan untuk menerapkan
pola pembelajaran Kkreatif dan
komunikatif. Metode ini terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dan
membuat  pembelajaran  lebih
menarik dan bermakna.

2. Penggunaan Media dan Aktivitas
Variatif
Disarankan agar guru menggunakan
berbagai media pembelajaran
seperti audio-visual, permainan
bahasa, dan simulasi situasi
komunikasi nyata untuk menarik
minat siswa dan mendorong
partisipasi aktif mereka. Aktivitas
diskusi kelompok dan presentasi
juga dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan
berbicara mereka.

3. Fokus pada Kebutuhan dan Minat
Siswa
Guru harus memperhatikan
kebutuhan dan minat siswa dalam
merancang materi dan metode
pembelajaran. Pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa akan meningkatkan
motivasi dan hasil belajar mereka.
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4. Penciptaan Lingkungan Belajar
yang Mendukung
Penting bagi guru untuk
menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung, aman, dan tidak
mengintimidasi. Siswa  harus
merasa nyaman dan percaya diri
untuk berbicara dalam Bahasa Arab
tanpa takut membuat kesalahan.

5. Pelatihan dan Pengembangan
Profesional Guru
Disarankan agar sekolah
mengadakan pelatihan dan
pengembangan profesional bagi
guru untuk meningkatkan
keterampilan mereka dalam

menerapkan metode pembelajaran
kreatif dan komunikatif. Pelatihan
ini dapat membantu  guru
mengembangkan strategi
pengajaran yang lebih efektif dan
inovatif.
6. Penelitian Lanjutan

Penelitian lebih lanjut disarankan
untuk mengeksplorasi penerapan
metode kreatif dan komunikatif
dalam konteks yang berbeda dan
pada tingkat pendidikan yang
berbeda. Penelitian tambahan dapat
membantu memperkuat temuan ini
dan memberikan wawasan baru
untuk pengembangan pembelajaran
Bahasa Arab.

Dengan menerapkan
rekomendasi-rekomendasi ini,
diharapkan kemampuan berbicara
Bahasa Arab siswa dapat terus

ditingkatkan, sehingga mereka tidak
hanya mampu memahami dan
menggunakan Bahasa Arab dalam
konteks akademik, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan penuh rasa syukur dan
terima kasih, kami mengapresiasi
seluruh pihak yang telah berperan aktif
dalam mengimplementasikan pola
pembelajaran kreatif dan komunikatif
untuk  meningkatkan kemampuan
berbicara Bahasa Arab siswa kelas III
MTs Nurussabah Batunyala tahun
ajaran 2024 /2025. Dukungan dan kerja
keras para guru, partisipasi aktif siswa,
serta peran orang tua dan komunitas
sekolah telah membuahkan hasil yang
gemilang. Semoga upaya bersama ini
terus menginspirasi dan
membangkitkan semangat belajar serta
menjadikan Bahasa Arab sebagai
sarana komunikasi yang lebih efektif
dan menyenangkan bagi seluruh siswa.
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